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ABSTRAK

Pengaruh Ekstrak Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L) Terhadap

Pertumbuhan Fusarium oxysporum

Layu Fusarium adalah penyakit yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum
Jamur ini menjadi salah satu kendala yang mempengaruhi kualitas dan produktivitas
tanaman. Salah satu alternatif pengendali penyakit layu fusarium yaitu bersumber dari
senyawa bioaktif yang diperoleh dari ekstrak tanaman mentimun. Diketahui tanaman
mentimun menghasilkan metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, flavonoid,
fenolik, tanin dan steroid berpotensi sebagai antioksidan, antibakteri dan antijamur.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mempelajari kandungan metabolit sekunder
ekstrak tanaman mentimun bagian daun, batang dan akar yang berpotensi sebagai
antijamur terhadap Fusarium oxysporum. Hasil uji fitokimia secara kualitatif dan
kuantitatif menunjukkan ekstrak tanaman mentimun bagian daun, batang dan akar
mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, steroid dan tanin serta kelompok
senyawa asam lemak dari hasil uji GC-MS. Senyawa-senyawa fitokimia yang
dikandung ekstrak daun, batang dan akar mentimun memiliki kemampuan antijamur
yang ditunjukkan oleh zona hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram pada
konsentrasi ekstrak 25%, 50%,75% dan 100%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa ekstrak tanaman mentimun (Cucumis sativus L) bagian daun, batang dan akar
memiliki senyawa aktif alkaloid, saponin, flavonoid, steroid dan tanin serta kelompok
senyawa asam lemak yang dapat berfungsi sebagai antijamur terhadap pertumbuhan
F.oxysporum.

Kata Kunci: Antijamur, asam lemak, Fusarium oxysporum, tanaman mentimun
(Cucumis sativus L.).
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ABSTRACT
EFFECT OF CUCUMBER (Cucumis sativus L.) PLANTS EXTRACT ON
GROWTH OF Fusarium oxysporum

Fusarium wilt is a disease caused by the fungus Fusarium oxysporum sp. This
fungus is one of the obstacles that affect the quality and productivity of plants. One
alternative to controlling fusarium wilt is sourced from bioactive compounds obtained
from cucumber plant extracts. It is known that cucumber plants produce secondary
metabolites such as alkaloids, saponins, flavonoids, phenolics, tannins and steroids that
have the potential as antioxidants, antibacterial and antifungal agents.The purpose of
this study was to study the content of secondary metabolites of cucumber plant extracts
from the leaves, stems and roots which have the potential as antifungal agents against
Fusarium oxysporum. The results of the qualitative and quantitative phytochemical
tests showed that the leaves, stems and roots of the cucumber plant extract contained
alkaloids, saponins, flavonoids, steroids and tannins as well as groups of fatty acid
compounds from the GC-MS test results.Phytochemical compounds contained in the
extracts of leaves, stems and roots of cucumbers have antifungal abilities which are
indicated by the inhibition zone formed around the paper disc with extract
concentrations of 25%, 50%, 75% and 100%. The results of this study indicate that the
extract of the cucumber (Cucumis sativus L) leaves, stems and roots has active
compounds of alkaloids, saponins, flavonoids, steroids and tannins as well as a group
of fatty acid compounds that can function as antifungals against the growth of

F.oxysporum.

Keywords: Antifungi, cucumber (Cucumis sativus L.), fatty acid, Fusarium oxysporum,

secondary metabolites,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang
melimpah, salah satunya adalah tumbuh-tumbuhan. Adapun berbagai jenis tanaman
yang tumbuh dinegara ini dengan berbagai macam kegunaannya misalnya tanaman
buah atau sayur, tanaman obat ataupun tanaman hias dengan cara pembudidayaannya
berbeda-beda. Dalam membudidayakan tanaman tidak semudah yang diharapkan
karena ada faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas dan produktivitas tanaman
sehingga berpengaruh terhadap kondisi ekonomi dan sosial masyarakat khususnya pada
penurunan pendapatan dan kesejahteraan petani. Kualitas hasil panen dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya akibat gangguan iklim dan cuaca, serangan tungau,
serangga, nematoda dan berbagai jenis mikroorganisme yang terus-menerus ada dan
menjadi ancaman utama dalam setiap pembudidaya. Mikroorganisme yang menjadi
penyebab penyakit pada tanaman dapat berupa jamur, bakteri dan virus yang
menginfeksi tanaman selama proses pertumbuhan. Penyakit layu fusarium adalah salah
satu penyakit tanaman yang disebabkan oleh serangan jamur patogen Fusarium
oxysporum yang banyak merugikan petani.

Fusarium oxysporum merupakan salah satu patogen penyebab penyakit yang
menyerang berbagai tanaman seperti cabai, tomat, pisang, kentang, melon dan tanaman
lainnya dengan gejala yang ditunjukkan yaitu perubahan warna daun yang menguning
dimulai dari pinggir daun, kepucatan tulang-tulang daun terutama bagian atas dan ruas
daun memendek serta menggulungnya daun yang lebih tua (epinasti) (Nurhayati dkk,
2012). Serangan lain dari penyakit layu Fusarium juga dapat menyebabkan tanaman
mati secara mendadak pada tanaman yang masih muda karena rusaknya pangkal batang
dan akan menyebar kebagian lainnya sedangkan pada tanaman yang lebih tua mampu
bertahan hidup tetapi buah yang dihasilkan sedikit dan kecil-kecil. Fusarium
oxysporum menyerang hampir kesemua bagian tanaman mulai dari akar menyebar
kebagian batang, ranting, daun, bunga sampai ke buahnya. Pada kondisi yang
menguntungkan patogen ini akan bertumbuh dan berkembang pada suatu bagian
tanaman dan akan menularkan kebagian lainnya bahkan dapat menyebar ke tanaman
yang lain juga (Yudiarti, 2012). Penularan penyakit ini dapat menyebar oleh beberapa
faktor yaitu melalui bibit yang terinfeksi, bibit yang dipindah, air, angin, tanah yang



terinfestasi, pembubunan, permukaan air drainase, alat pertanian, luka pada akar baik
luka mekanis atau luka yang disebabkan oleh serangan nematoda jenis Radophulus
similis (Semangun, 2013). Fusarium oxysporum merupakan jamur yang dapat bertahan
hidup dalam bentuk klamidospora pada bagian akar tanaman yang sakit dengan waktu
yang lama bahkan pada saat kondisi lingkungan tidak menguntungkan sekalipun.

Upaya yang telah dilakukan oleh para petani untuk menanggulangi penyakit
layu Fusarium masih menggunakan bahan kimia seperti pestisida sintetik. Pestisida
sintetik merupakan bahan kimia beracun yang sifatnya polutan yang dapat
menyebarkan radikal bebas sehingga mengakibatkan dampak buruk bagi kesehatan
manusia ataupun lingkungan dan sekitarnya seperti pencemaran tanah, merusak
keseimbangan alam, matinya organisme yang bukan target, resisten terhadap patogen
jika penggunaan bahan kimia semakin meningkat dan berkepanjangan. Banyak petani
beranggapan cara ini dapat mengendalikan penyakit layu Fusarium beserta patogen
penyebab penyakitnya pada tanaman secara cepat dan praktis, namun cara
pengendalian yang dilakukan tersebut kurang efektif karena distribusi patogen didalam
tanah seringkali belum terjangkau oleh bahan kimia yang digunakan bahkan dapat
menimbulkan organisme pengganggu resisten terhadap fungisida (Soesanto, 2008).
Pemanfaatan bahan alam sebagai pestisida alami yang berbahan dasar tanaman untuk
mengendalikan penyakit layu Fusarium adalah salah satu alternatif pengendalian yang
aman dan ramah lingkungan. Pestisida alami ini dapat dibuat dengan mengekstrak akar,
rimpang, daun, buah dan biji dalam bentuk serbuk atau tepung.

Banyak bahan alam yang dapat ditemukan sehari-hari memiliki khasiat sebagai
obat untuk mengendalikan berbagai jenis penyakit, salah satunya penyakit pada
tanaman akibat serangan jamur patogen. Berbagai penelitian telah menunjukkan
sebagian besar kemampuan tanaman obat dengan beberapa komponen kandungan yang
dimiliki bersifat sebagai antibakteri dan antijamur. Senyawa aktif hasil metabolit
sekunder merupakan komponen utama tanaman yang berfungsi sebagai penghambat
dan perkembangan serangga dan mengendalikan pertumbuhan jamur maupun bakteri
penyebab penyakit. Salah satu tanaman yang berkhasiat obat adalah mentimun yang
banyak terdapat di Indonesia karena kandungan dan manfaat yang dimilikinya.
Mentimun (Cucumis sativus L) merupakan salah satu tanaman yang tersebar meluas
diseluruh dunia baik didaerah tempat yang beriklim tropis ataupun subtropis. Tanaman
yang dibudidaya dalam tanaman labu-labuan (Famili Cucurbitaceae) ini dapat

dimanfaatkan sebagai obat-obatan dan kosmetik (bahan industri) dan nilai gizinya
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cukup baik yang dimiliki menjadikan mentimun sebagai salah satu tanaman penghasil
sumber mineral dan vitamin. Menurut Astawan (2008) adanya senyawa Conjugated
Linoleic Acid (CLA) yang berfungsi sebagai antioksidan mampu mencegah kerusakan
pada tubuh yang disebabkan oleh radikal bebas. Beberapa peneliti telah menunjukkan
hasil dari penelitiannya terkait hasil uji fitokimia adanya kandungan senyawa metabolit
sekunder seperti saponin, alkaloid, steroid flavonoid, steroid, fenolik dan terpenoid
yang memiliki pengaruh sebagai antijamur (Agustin & Gunawan 2019).

Sumber senyawa bioaktif bukan hanya diperoleh dari tanaman tetapi bisa
berasal dari mikroba. Salah satu mikroba yang menghasilkan senyawa bioaktif yaitu
jamur endofit yang tumbuh serta mengkolonisasi dalam jaringan tanaman inang baik
dibagian daun, batang maupun akar. Senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh jamur
endofit merupakan senyawa yang sama dengan tanaman inangnya, hal tersebut dapat
diduga karena jamur endofit dengan tanaman inangnya mengalami koevolusi transfer
genetik. Memiliki kemampuan sebagai penghasil senyawa bioaktif, jamur endofit dapat
dikembangakan menjadi salah satu pengendali penyakit layu Fusarium. Jamur endofit
memiliki siklus hidup yang pendek dan penghasil senyawa aktif dengan jumlah yang
besar, hal tersebut merupakan alasan mikroorganisme ini mudah ditumbuhkan.

Mentimun adalah salah satu tanaman yang berkolonisasi dengan jamur endofit dan
dapat digunakan sebagai sumber isolat jamur. Menurut penelitian Yuanwar dan Ainy
(2019) dari hasil uji aktivitas antifungi mentimun menunjukkan bahwa jamur endofit
dari genus Aspergillus niger, Cladosporium dan Penicillium mampu menghambat
Candida albicans. Hasil penelitian Saravana kumar et al (2015) bahwa endofit jenis
Trichoderma spp. dapat menekan penyakit layu vaskuler yang disebabkan oleh
Fusarium oxysporumf. sp. Cucumerinum (FOC) pada tanaman mentimun hingga
mencapai 71,67% dikarenakan kemampuan endofit Trichoderma spp. mensintesis
enzim untuk mendegradasi dinding jamur patogen. Skrining senyawa metabolit dari
jamur endofit merupakan kemampuan antagonisme yang dilakukan berupa filtrat
diisolasi dan diidentifikasi kemudian di uji diujikan pada patogen. Melihat keuntungan
yang dapat dimanfaatkan dari penelitian-penelitian sebelumnya tentang kemampuan
tanaman mentimun sehingga membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait potensi yang dimiliki tanaman mentimun seperti pengaruh ekstrak mentimun
dan potensi jamur endofit yang dihasilkan dari tanaman ini sebagai penghambat
pertumbuhan patogen Fusarium oxysporum penyebab penyakit layu Fusarium pada

tanaman.



1.2 RumusanMasalah

1. Apakah ekstrak akar, batang dan daun mentimun (Cucumis sativus L)
berpengaruh terhadap jamur Fusarium oxysporum ?

2. Apakah jamur endofit dari akar, batang dan daun mentimun (Cucumis sativus
L) berpengaruh terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum ?

3. Berapa konsentrasi optimal ekstrak akar, batang dan daun mentimun (Cucumis
sativus L) dalam menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum ?

4. Kandungan fitokimia apa saja yang terdapat dalam ekstrak akar, batang dan
daun mentimun (Cucumis sativus L) ?

1.3 Tujuan

1. Mengetahui kandungan fitokimia yang terdapat dalam ekstrak akar, batang dan
daun mentimun (Cucumis sativus L)

2. Mengetahui pengaruh ekstrak akar, batang dan daun mentimun (Cucumis
sativus L) terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum

3. Mengetahui pengaruh jamur endofit dari akar, batang dan daun mentimun
(Cucumis sativus L) terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum

4. Mengetahui konsentrasi yang paling optimal untuk menghambat pertumbuhan

Fusarium oxysporum ?

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
informasi kepada petani dan masyarakat umum mengenai potensi kandungan
yang dimiliki tanaman mentimun serta potensi jamur endofit dari tanaman
mentimun (Cucumis sativus L) sebagai alternatif yang ramah lingkungan serta
potensi kandungan fitokimia yang ada dalam mentimun khususnya pada bagian
daun, batang dan akar untuk menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum
sebagai jamur patogen.

Hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menambah
wawasan atau infomasi terkait potensi kandungan yang dimiliki tanaman
mentimun serta potensi jamur endofit dari tanaman mentimun(Cucumis sativus
L) sebagai alternatif yang ramah lingkungan dan potensi kandungan fitokimia
yang ada dalam mentimun khusunya bagian akar, batang dan daun untuk

menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum.



BAB V
KESIMPULAN dan SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Kandungan fitokimia yang dimiliki ekstrak akar dan daun mentimun (Cucumis

sativus L) adalah saponin, steroid, alkaloid, tanin dan flavonoid sedangkan pada
ekstrak akar mentimun kandungan fitokimia adalah saponin, alkaloid, tanin dan
steroid.

2. Ekstrak akar, batang dan daun mentimun (Cucumis sativus L) memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan F.oxysporum yaitu pada konsentrasi 25%, 50%
75% dan 100%.

3. Aktivitas antijamur jamur endofit bagian akar, batang dan daun mentimun
berpengaruh terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum. Jamur endofit bagian
akar mempunyai zona hambat yang paling besar, diikuti oleh jamur endofit
bagian batang dan bagian daun merupakan zona hambat yang paling kecil.

4. Daya hambatan yang paling besar terdapat pada konsentrasi 100%, dan
sensivitas antijamur dikategorikan kuat dan daya hambat yang paling kecil
konsentrasinya yaitu kontrol positif, dengan sensivitas antijamur dikategorikan
lemah.

5.2 Saran

1. Melakukan penelitian lanjutan tentang potensi ekstrak mentimun bagian lainnya

seperti  akar, batang dan daun mentimun.

2. Menggunakan konsentrasi pada pengujian antijamur jamur endofit terhadap

Fusarium  oxysporum

3. Melakukan identifikasi lanjutan terhadap jamur endofit untuk mengetahui jenis

dan keanekaragamannya.

4. Menggunakan metode lain selain disc diffusion (cakram disk) dari Kirby bauer

pada  pengujian antijamur.

5. Melakukan penelitian lebih lanjut terkait spesies Fusarium oxysporum penyebab

penyakit banyak tanaman di Indonesia.
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